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1.1  Latar Belakang

Pada Portal data Pendidikan mengungkapkan bahwa data kemendikbud
tohun 2023 yang telah diakumulasi menyatakan proporsi SLB vang memiliki akses
internet dalam pembelajuran masih terbatas. Hal ini menunjukkan kesenjangan
digital vang signifikan. Selain itw, Mﬁﬁm untuk siswa sendini terkadang
mempunyai kendald terkail prosés pembelajaran seperti ruangan belajar, fasilitas
untuk pemhnhjnm vang tidak mewadahi. Pada urmmnya ketika pembelajaran
dilaksanakan, mkmﬂimmha balwa siswa dupat mengikuti kegiatan belajar
yang sama dengon siswa lninnys, padahal disisi lain ini hanya dkan menghambat
pmhahjlnn mereka danakan berdampak negnhfpkmmmmml karena
sm.tqﬂlﬂ_mﬂmpunym kemampuan yang sangat bﬂl‘buhm

Akses terhadap pendidikan merupakan hak setiap orang, termasuk anak
berkcbutuhan kiwsus Namun, proses pembelojaran setiop anak berkebutuhan
chusus memiliki tantangan dan kendals tersendiri, baik dari segi pendekatan, media,
um:q:im metode yang digunakan. Anak berkebutuhan kmmllk:hnklenslﬂc
belajar yong herbeda dengan anak lamnya, sehinggs mlﬁmmiﬁan media
pembelajaran yang berbeds puls, yang sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan
mmmm WHPEFIE lcknuhg‘r!ﬂllllmhw. Pembelajaran
mmhifmw ’iFR dapat mempermudah belajar siswa tunagrahita karena
keterbatasan vang dimiliki.

Teknologi VR adalah salah satu inovasi i bidang pendidikan yang dapat
mendorong lingkungan pembelajaran yang lebih realistis. interaktif. dan imersif
Dengan bantuan VR, siswa tunagrahita dopat berpartisipasi dalam simulasi dunia
nyata tanpa perfu hadir secarn fisik. Siswa tunagrahita memang sulit untuk belajar
dengan metode buka buku karena konsetrasinya terbilang susah dan pemahaman
pemikirannya sangat berbeda dengan siswa normal, disisi lam siswa tunagrahita jika
belajar dengan gambar, suara, serta video itu bebih mudah dipahami. Ini adalah
solusi potensial untuk mengajarkan anak-anak dengan disabilitas intelektual



Pendidikan sebenarnya tidak harus berlingsung dalam konteks sosial vang
lebih luas, Ketika seorang anak berinteraksi atau berbubungan dengan orang lain,
termasuk keloarga, teman, bahkon guru merupakan salah satu bagian dari kegiatan
Pendidikan yang sudah dilakukan Apalagi untuk sswa tunagrahita, beradaptasi
atau berinteraksi dengan pendidik bahkan keluarga sendiri menjadi salah satu
kendala. Maka dibutuhkan metode pembelajaran yvang menarik agar mereka merasa
nyaman dan dapat berinteraksi dengan pendidik.

Pendidikan tidak harus berlangsung dalam konteks sosial vang lebih luas.
Interaksi dan hqh:w anzk dengan orang lain, termpsuk keluarga, teman, dan
guru, merupakan bagian dari kegiatan pendidikan yang dilakukan. Namun dalam

prkiknya, banyak permasslahan yang muncul, khususiyu yang berkaitan dengan
guru, siswa, orang tun, sekolah, masyarakat, dan pemermtah.

1.2 Rummsan Masalah

Baguimana hasil penerapan virtual reality dalam penibelajaran interaktif
bagi ABK (anak berkebutuhan khusus) ?

13 Batasan Masalah .
* Agar penelitian i dopat terarah dan fokus pada tujuan, maka
peneliti menetapkan beberapa Batasan masalak sebagai berikut:

L thﬁ =
Fwﬂﬂm il!li ﬁlﬂnﬂﬁndl salah satu sekolsh inklusi kisten yaitu
SLB YASWARA Kiaten yang memyul.ﬁwa tunagrahita dengan
sepala m:nmkmﬂmdm.nhhwm tunagrahita

2. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuealitatif deskriptif
dimana peneliti akan melakukan penelitian dengan wawancarz,

3. Data yang digunakan
Datn dalam penclitian ini merupaksn data kuoalitatif yang berupa
observasi, wawancara dengan guru pendamping, serta tanggapan siswao.
Diimana data koalitatif ndalah hasil dan percobaan pembelajaran siswa
setelah mengounakan media pembelajaran melatui VEC
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4, Asumsi Penelitian
Penelitian imi dilakukan dengan asumsi bahwa:
a. Anak tunagrahita mampu memahami penggunaan  media
pembelajaran berbasis teknologi sederhana.
b. Pendidik dapat memiliki inovasi metode pembelajaran lain untuk
membantu belajar anak tunagrahita.

1.4 Tujuan Penelitian

apa efekiif penerapan

L i-il..l-l..l_] 13T

anak

pmdzkﬂm]mlg H:iihmmﬂhdlnpﬂtmynmuhhdmhm



1.6 Sistematika Penullsan

Skripsi ini peneliti susun secara sistematis agar dapat memudahkan pembaca
dalam memahami isi dan alur per pembahasan yang dibuat. Berikut sistematika
penulisannya.
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